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ABSTRACT

This research aims to evaluate how effective the use of organic amendments and
Trichoderma mushrooms is in increasing the quality of Arabica coffee seeds planted on
Andisol type land in the Namanteran District, Karo Regency. The method used is a random
igroup design (RAK) with a single treatment design (non-factorial), which consists of eight
different treatments and each of them is repeated four times. The treatments include: A0 (no
treatment/control), A1 (compost 20 g + Trichoderma 10 g per plant), A2 (biochar 20 g +
Trichoderma 10 g per plant), A3 (manure 20 g + Trichoderma 10 g per plant), A4 (manure
20 g + biochar 20 g + Trichoderma 10 g per plant), A5 (compost 20 g + biochar 20 g +
Trichoderma 10 g per plant), A6 (compost 20 g + 20 g + Trichoderma 10 g per plant), and
A7 (biochar 20 g + manure 20 g + Trichoderma 10 g per plant). The parameters observed
in this research include plant height, stem diameter, leaf number, leaf surface area, and root
system length. This treatment showed a real influence on all plant growth parameters,
including height, stem diameter, number of leaves, leaf area, and root length at ages 2 and
3 BST.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan amandemen
organik dan jamur Trichoderma dalam meningkatkan mutu bibit kopi Arabika yang ditanam
pada tanah jenis Andisol di wilayah Kecamatan Namanteran, Kabupaten Karo. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan rancangan perlakuan tunggal
(non-faktorial), yang terdiri atas delapan perlakuan berbeda dan masing-masing diulang
sebanyak empat kali. Perlakuan tersebut meliputi: AQ (tanpa perlakuan/kontrol), A1 (kompos 20
g + Trichoderma 10 g per tanaman), A2 (biochar 20 g + Trichoderma 10 g per tanaman), A3
(pupuk kandang 20 g + Trichoderma 10 g per tanaman), A4 (pupuk kandang 20 g + biochar
20 g + Trichoderma 10 g per tanaman), A5 (kompos 20 g + biochar 20 g + Trichoderma 10 g
per tanaman), A6 (kompos 20 g + pupuk kandang 20 g + Trichoderma 10 g per tanaman), dan
A7 (biochar 20 g + pupuk kandang 20 g + Trichoderma 10 g per tanaman). Parameter yang
diamati dalam penelitian ini mencakup tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, luas
permukaan daun, serta panjang sistem perakaran. Perlakuan menunjukkan pengaruh nyata
terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi, diameter batang,
jumlah daun, luas daun, dan panjang akar pada umur 2 dan 3 BST.
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Kata kunci : Kopi, Budidaya Bibit, Amandemen Organik, Trichoderma

PENDAHULUAN

Kopi termasuk komoditas
unggulan di sektor perkebunan yang
memainkan  peran  penting dalam
menopang  perekonomian Indonesia.
Menurut Aprilia et al. (2018), tanaman
ini  dikategorikan  sebagai  produk
pertanian bernilai ekonomi tinggi dan
menjadi salah satu kontributor utama
terhadap devisa negara. Melihat potensi
tersebut, pengembangan usaha budidaya
kopi diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan. Di tingkat dunia, Indonesia
menempati urutan keempat sebagai
negara penghasil kopi terbesar setelah
Brasil, Vietnam, dan Kolombia (ICO,
2020).

Di  Indonesia,  pengembangan
tanaman kopi umumnya difokuskan
pada tiga varietas utama, yaitu Arabika,
Robusta, dan Liberika. Berdasarkan
laporan Direktorat Jenderal Perkebunan
(2019), sekitar 98% dari total lahan
perkebunan kopi yang mencapai 1,2 juta
hektare dikelola oleh petani skala kecil.
Robusta  menjadi  varietas  paling
dominan dalam produksi nasional
dengan cakupan lahan hampir 900 ribu
hektare dan menyumbang lebih dari
72% total produksi. Sementara itu,
Arabika dibudidayakan pada lahan
seluas kurang lebih 346 ribu hektare
(Ditjenbun, 2020). Walaupun produksi
Arabika lebih rendah dibandingkan
Robusta, jenis ini memiliki nilai
ekonomis tinggi dan peran penting
dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Azmi & Handriatni, 2018),
sehingga pemanfaatan benih unggul
menjadi salah satu faktor kunci dalam
menunjang keberhasilan budidayanya.

Sopiana et al. (2018) menyatakan
bahwa  Trichoderma  menghasilkan
hormon TAA yang dapat mempercepat
pertumbuhan  tanaman. Selain itu,
Trichoderma viride terbukti

meningkatkan laju perkecambahan benih
dan mengurangi biaya perawatan.
Gultom (2020) mendukung temuan ini
melalui perendaman benih aren dalam
larutan 7. harzianum, yang efektif
mempercepat perkecambahan. Dosis
optimal 7. viride untuk benih kopi
Arabika disebutkan sebesar 200 gram,
sehingga penelitian ini mengevaluasi
respons benih kopi terhadap variasi
dosis tersebut.

Maftu’ah et al. (2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan
amandemen organik dapat menekan
kebutuhan aplikasi kapur. Pernyataan
serupa disampaikan oleh Hanafiah et al.
(2021), yang menemukan bahwa
kombinasi bahan organik, kapur, dan
pupuk NPK dapat meningkatkan
efisiensi penyerapan nitrogen dan fosfor
pada tanah sulfat masam. Salah satu
jenis amandemen yang potensial adalah
biochar produk pirolisis biomassa dalam
kondisi minim oksigen yang dikenal
efektif dalam memperbaiki kesuburan
tanah, menjaga kelembaban, serta
mengurangi emisi gas rumah kaca.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 6 Januari hingga April 2025 di
Desa Glugurimbun, Kecamatan
Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, yang merupakan salah
satu desa binaan Universitas
Pembangunan Panca Budi.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi benih kopi
Arabika, pupuk kandang sapi, tanah
Andisol, biochar, Trichoderma, serta
polybag berukuran 10 x 17 cm. Adapun
peralatan yang digunakan mencakup
cangkul, sprayer, meteran, pisau,
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timbangan, alat tulis, penggaris, tali
plastik, label, parang, gembor, dan
perlengkapan penunjang lainnya.
Penelitian ini mengadopsi metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan satu faktor perlakuan (non-
faktorial), yang terdiri dari delapan jenis
perlakuan berbeda dan masing-masing
diulang sebanyak empat kali, sehingga
menghasilkan total 32 unit percobaan.
Rincian perlakuan yang diterapkan
adalah sebagai berikut: A0 = Kontrol;
Al = Kompos 20 g/tanaman +
Trichoderma 10 g/tanaman; A2 =
Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10
g/tanaman; A3 = Pupuk kendang 20
g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman;
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman +
Biochar 20 gram + Trichoderma 10
g/tanaman; A5 = Kompos 20 g/tanaman
+ Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma
10 g/tanaman; A6 = Kompos 20

g/tanaman + Pupuk kandang 20
g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman;
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk
kandang 2 g/tanaman +Trichoderma 10
g/tanaman.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman (cm), diameter batang
(cm), jumlah daun (helai), luas daun
(cm?), dan panjang akar (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian amandemen organik
dan Trichoderma belum berdampak
signifikan pada tinggi tanaman kopi di
bulan 1 setelah tanam, namun
memberikan pengaruh nyata pada bulan
ke 2 dan 3 setelah tanam.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Efektivitas Pemberian Amandemen Organik dan
Trichoderma Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.)

pada 1, 2 dan 3 Bulan Setelah Tanam.

PERLAKUAN

Tinggi Tanaman (cm)

1 BST 2 BST 3 BST

A = Amandemen Organik dan Trichoderma
A0 = Kontrol 5,51a 7,01 d 8,15 d
Al = Kompos 20 g/tanaman + Trichoderma

10 g/tanaman 5,68a 7,03 d 8,12 d
A2 = Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10

g/tanaman 5,41 a 7,08 d 8,28 cd
A3 = Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 5,47a 7,36 ¢ 8,34 ¢
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman + Biochar

20 gram + Trichoderma 10 g/tanaman 5,58a 7,08 d 8,13 d
A5 = Kompos 20 g/tanaman + Biochar 20

g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 5,96 a 7,88 ab 8,84 b
A6 = Kompos 20 g/tanaman + Pupuk kandang

20 g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman 5,74 a 7,57 bc 8,41 ¢
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk kandang 20

g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman. 6,0la 8,09 a 9,29 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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Gambar 1. Rata-rata pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma terhadap Tinggi

Tanaman (cm)

Mengacu pada data dalam Tabel 1,
pada umur tiga bulan setelah tanam,
kombinasi perlakuan amandemen
organik dan Trichoderma terbukti
memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan tinggi tanaman
kopi. Perlakuan A7 menunjukkan
pertumbuhan paling tinggi, yaitu 9,29
cm, dan secara signifikan lebih unggul
dibandingkan perlakuan lainnya, seperti
A5 (8,84 cm), A6 (8,41 cm), A3 (8,34
cm), A2 (8,28 cm), A0 (8,15 cm), A4
(8,13 cm), dan Al (8,12 cm). Temuan
ini selaras dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Kadha et al. (2023)
yang menyebutkan bahwa media tanam
yang terdiri dari tanah, pupuk kandang,
dan biochar (T3) menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi, yaitu 20,80 cm.
Meskipun secara statistik perbedaan
tersebut tidak signifikan, namun hasil
tersebut  diduga berkaitan dengan
kemampuan biochar dalam menahan air
serta  unsur  nitrogen, sehingga
kebutuhan hara tanaman tetap terpenuhi
dan mendukung pertumbuhan secara
optimal.

Selain  peran  biochar, pupuk
kandang juga memiliki kontribusi besar
dalam mendukung pertumbuhan tinggi
tanaman karena mengandung nitrogen
yang mudah diakses oleh tanaman.
Semakin cepat unsur nitrogen tersedia di
dalam tanah, maka semakin optimal
pula perkembangan tanaman (Hayata et
al., 2023). Sementara itu, keberadaan

jamur Trichoderma sp. juga
berkontribusi  dalam  mempercepat
pertumbuhan tanaman melalui

peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi
oleh sistem perakaran.

Diameter Batang (cm)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter diameter batang tanaman kopi
menunjukkan bahwa pemberian
amandemen organik dan Trichoderma
belum memberikan pengaruh signifikan
pada bulan 1 setelah tanam. Namun,
pada umur 2 dan 3 bulan, perlakuan
tersebut terbukti berpengaruh nyata
terhadap peningkatan diameter batang
tanaman.
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Gambar 2. Rata-rata pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma terhadap Diameter
Batang (cm)
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2. Rata-Rata Diameter Batang Efektivitas

Pemberian Amandemen Organik dan

Trichoderma Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica
L.) pada 1, 2 dan 3 Bulan Setelah Tanam.

Diameter Batang (cm)

PERLAKUAN 1 BST 2 BST 3 BST

A = Amandemen Organik dan Trichoderma
A0 = Kontrol 1,33 a 1,84 d 2,66 d
Al = Kompos 20 g/tanaman + Trichoderma

10 g/tanaman 1,34 a 1,85 d 2,74 ¢
A2 = Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10

g/tanaman 1,34 a 1,85 d 2,93 bc
A3 = Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 1,35 a 1,87 d 2,68 d
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman + Biochar

20 gram + Trichoderma 10 g/tanaman 1,34 a 2,10 ¢ 2,74 d
A5 = Kompos 20 g/tanaman + Biochar 20

g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 1,46 a 230 b 3,05 b
A6 = Kompos 20 g/tanaman + Pupuk kandang

20 g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman 1,43 a 2,24 be 296 b
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk kandang

20 g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman. 1,51 a 2,68 a 3,46 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Mengacu pada Tabel 2, diketahui

bahwa pada usia tiga bulan setelah

tanam,

perlakuan menggunakan

amandemen organik dan Trichoderma

memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan diameter batang
tanaman kopi. Perlakuan A7
menghasilkan diameter terbesar (3,46
cm), secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya,
termasuk A5, A6, A2, A4, Al, A3, dan
AO. Penelitian sebelumnya Panataria et
al. (2022) mendukung hasil ini, di mana
biochar diketahui efektif meningkatkan
diameter batang karena kemampuannya
menjaga kelembaban tanah secara stabil,
sehingga  mendukung  pertumbuhan
jaringan batang yang lebih optimal.
Kandungan nitrogen dalam pupuk
kandang berperan  penting dalam
mendukung proses fotosintesis yang
menghasilkan ~ karbohidrat  sebagai
sumber energi, sehingga mendorong
aktivitas pembelahan dan pembesaran
sel, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pertumbuhan diameter batang

(Nugroho et al., 2024). Selain itu,
keberadaan Trichoderma yang
berasosiasi dengan biochar dan pupuk
kandang di sekitar perakaran turut
memperkaya ketersediaan unsur hara
esensial  yang  diperlukan  untuk
pembentukan bagian vegetatif tanaman,
seperti batang dan daun.

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
jumlah daun tanaman kopi (dhelai)
menunjukkan bahwa aplikasi
amandemen organik dan Trichoderma
belum memberikan pengaruh signifikan
pada bulan pertama setelah tanam.
Namun, pada bulan kedua dan ketiga,
perlakuan tersebut terbukti berdampak
nyata terhadap peningkatan jumlah
daun.

Mengacu pada Tabel 3, pada umur
3 bulan setelah tanam, perlakuan
amandemen organik dan Trichoderma
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
daun tanaman kopi. Perlakuan A7
menghasilkan jumlah daun terbanyak
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(8,38 helai), berbeda nyata
dibandingkan AS, Al, A2, A4, A6, A3,
dan AO. Penambahan biochar diketahui
meningkatkan porositas tanah, sehingga
mempermudah  pergerakan air dan
penyerapan nutrisi oleh akar yang
mendukung proses fotosintesis. Silalahi
dan Manullang (2020) juga melaporkan
bahwa media tanam dengan campuran

tanah, biochar sekam, dan pupuk
kandang memberikan hasil optimal
terhadap pertumbuhan jumlah daun.
Halim et al. (2024) menambahkan
bahwa biochar meningkatkan
ketersediaan air dan unsur hara,
sekaligus berfungsi sebagai penyerap
karbon, habitat mikroorganisme, dan
bersifat stabil di dalam tanah.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Efektivitas Pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma
Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) pada 1, 2

dan 3 Bulan Setelah Tanam.

Jumlah Daun (helai)

PERLAKUAN 1 BST 2 BST 3 BST

A = Amandemen Organik dan Trichoderma
A0 = Kontrol 2,00 a 4,13 d 6,38 ¢
Al = Kompos 20 g/tanaman + Trichoderma

10 g/tanaman 2,00 a 431 cd 6,75 bc
A2 = Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10

g/tanaman 2,06 a 4,13 d 6,63 ¢
A3 = Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 2,00 a 4,13 d 6,38 ¢
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman + Biochar

20 gram + Trichoderma 10 g/tanaman 2,00 a 4,50 ¢ 6,50 ¢
A5 = Kompos 20 g/tanaman + Biochar 20

g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 2,19 a 5,25 ab 7,13 b
A6 = Kompos 20 g/tanaman + Pupuk kandang

20 g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman 2,00 a 4,63 ¢ 6,44 ¢
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk kandang

20 g/tanaman +Trichoderma 10 g/tanaman. 2,56 a 544 a 8,38 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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Gambar 3. Rata-rata pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma terhadap Jumlah Daun

Aplikasi ~ jamur  Trichoderma
mampu meningkatkan kandungan hara
tanah, memperbaiki struktur fisik tanah,
serta mendukung kapasitas tanah dalam
menahan air dan menjaga sirkulasi
udara. Selain itu, Trichoderma

membentuk hifa eksternal yang mampu
menjangkau lapisan tanah lebih dalam,
sehingga memperkuat sistem perakaran
dan memperbesar efisiensi penyerapan
air serta unsur hara. Kondisi ini
memberikan dampak positif terhadap
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pertumbuhan tanaman, termasuk
peningkatan jumlah daun (Sihombing &
Muharam, 2024).

Luas Daun (cm?)

Berdasarkan analisis sidik ragam
pada parameter luas daun (cm?) tanaman
kopi dapat diketahui bahwa pemberian
amandemen organik dan trichoderma
berpengaruh nyata terhadap luas daun
(cm?).

Mengacu Tabel 4, pemberian
amandemen organik dan Trichoderma
memberikan pengaruh nyata terhadap
luas daun tanaman kopi. Perlakuan A7
menghasilkan luas daun tertinggi (35,15
cm?), berbeda signifikan dibandingkan
dengan perlakuan lain seperti A5, Al,
A6, A3, A4, A2, dan AO0. Kombinasi

biochar dan pupuk kandang berperan
penting dalam mendukung proses

fisiologis tanaman, terutama
peningkatan fotosintesis. Luas daun
yang lebih besar memungkinkan

penyerapan cahaya dan CO: yang lebih
maksimal, sehingga produk fotosintesis
dapat dialirkan lebih efisien ke organ
vegetatif (Afa et al., 2022). Selain
mengandung unsur hara makro penting
bagi metabolisme tanaman, biochar
yang dipadukan dengan pupuk kandang
juga mempercepat pertumbuhan dan
menunjang aktivitas mikroba tanah,
serta menjaga ketersediaan air dan
nutrien tanpa mudah terurai seperti
bahan organik lainnya (Mufriah et al.,
2022).

Tabel 4. Rata-Rata Luas Daun Efektivitas Pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma
Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.).

PERLAKUAN Luas Daun
(cm’)

A = Amandemen Organik dan Trichoderma
A0 = Kontrol 22,99 ¢
Al = Kompos 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 27,74 ¢
A2 = Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 23,61 e
A3 = Pupuk kandang 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 26,92 cd
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman + Biochar 20 gram +

Trichoderma 10 g/tanaman 24,02 e
A5 = Kompos 20 g/tanaman + Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma

10 g/tanaman 31,02 b
A6 = Kompos 20 g/tanaman + Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 27,02 ¢
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman. 35,15 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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Gambar 4. Rata-rata pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma terhadap Luas Daun
(cm?).
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Bahrun ef al. (2023) mengatakan
bahwa aplikasi Trichoderma sp. mampu
menghasilkan enzim yang berfungsi
menguraikan bahan organik, sehingga
unsur hara seperti nitrogen (N) dan
fosfor (P) dapat dilepaskan dari bentuk
senyawa kompleks. Nitrogen berperan
penting dalam sintesis klorofil dan
mendukung fase pertumbuhan vegetatif,

termasuk peningkatan tinggi tanaman
serta jumlah dan luas daun.

Panjang Akar (cm)

Berdasarkan analisis sidik ragam
pada parameter panjang akar (cm)
tanaman kopi dapat diketahui bahwa
pemberian amandemen organik dan
trichoderma berpengaruh nyata terhadap
panjang akar (cm).

Tabel 5. Rata-Rata Panjang Akar Efektivitas Pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma
Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.)

Panjang Akar

PERLAKUAN
(cm)

A = Amandemen Organik dan Trichoderma
A0 = Kontrol 7,01 «cd
Al = Kompos 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 6,60 d
A2 = Biochar 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 6,81 d
A3 = Pupuk kandang 20 g/tanaman + Trichoderma 10 g/tanaman 7,16 ¢
A4 = Pupuk Kandang 20 g/tanaman + Biochar 20 gram +

Trichoderma 10 g/tanaman 6,61 d
A5 = Kompos 20 g/tanaman + Biochar 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 7,56 ab
A6 = Kompos 20 g/tanaman + Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman 7,10 ¢
A7 = Biochar 20 g/tanaman + Pupuk kandang 20 g/tanaman +

Trichoderma 10 g/tanaman. 7,75 a

Keterangan :

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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A0 Al A2

A3

A4 AS A6 A7

Gambar 5. Rata-rata pemberian Amandemen Organik dan Trichoderma terhadap Panjang Akar
(cm).

Mengacu pada Tabel 5, aplikasi
amandemen organik dan Trichoderma

berpengaruh terhadap panjang akar
tanaman kopi. Perlakuan A7
menunjukkan panjang akar tertinggi

(7,75 cm), tidak berbeda nyata dengan
AS (7,56 cm), namun secara signifikan
lebih panjang dibandingkan A3, A6, A0,
A2, A4, dan Al. Kombinasi pupuk
kandang dan biochar terbukti efektif
sebagai media tanam dalam mendukung

perkembangan akar. Biochar berperan
dalam memperbaiki struktur tanah agar
lebih gembur dan mampu
mempertahankan air, sehingga
merangsang pertumbuhan akar lateral.
Di sisi lain, pupuk kandang menyuplai
unsur hara makro dan mikro penting
seperti N, P, K, Ca, Mg, dan Mn yang
menjaga keseimbangan nutrisi dan
menyediakan cadangan energi bagi
tanaman. Selain itu, struktur biochar
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yang remah membantu meningkatkan
aerasi tanah dan memperkuat sistem
perakaran (Wasis & Fitriani, 2022).

Hasil penelitian Yakub (2021)
menyatakan bahwa aplikasi
Trichoderma 10 g per tanaman kopi
efektif membentuk simbiosis dengan
akar, meningkatkan penyerapan air dan
hara, serta merangsang pertumbuhan
tinggi dan luas daun. Trichoderma sp.
juga Dberfungsi sebagai dekomposer
bahan organik, menyediakan nitrogen
yang mendukung fotosintesis dan
metabolisme tanaman. Perannya sebagai
kompos aktif dinilai penting dalam
menjaga  kesuburan  tanah  dan
memperkuat pertumbuhan akar (Arifin
dan Subandar, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
aplikasi bahan organik dan Trichoderma
tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan pada umur |1
BST. Namun, pada umur 2 dan 3 BST,
perlakuan menunjukkan pengaruh nyata
terhadap semua parameter pertumbuhan
tanaman, termasuk tinggi, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, dan
panjang akar.
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